RESPONS BIBIT KAKAO (Theobroma cacao L.) ASAL SOMATIC EMBRYOGENESIS TERHADAP KOMPOSISI MEDIA TANAM YANG BERBEDA by Sari, Wulan Kumala
14 
CEFARS : Jurnal Agribisnis dan Pengembangan Wilayah Vol. 5 No. 1 Desember 2013 
 
RESPONS BIBIT KAKAO (Theobroma cacao L.) ASAL SOMATIC 
EMBRYOGENESIS TERHADAP KOMPOSISI MEDIA TANAM YANG 
BERBEDA 
 
Wulan Kumala Sari 
Program Magister Ilmu Tanaman, Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran 
e-mail : wulan_kumala@yahoo.com 
 
Abstract 
One of the critical success cocoa cultivation is the use of quality plant materials. 
Cocoa plant material obtained through propagation techniques Somatic Embryogenesis 
(SE) is the latest method that can produce planlet that are the same with source, have a 
taproot and a branched structure similar with plant from seeds. Another advantage of 
this SE technique can be mass-produced seedlings, pest-disease free, growth is more 
uniform, more vigor, high yield and drought resistant. The objective of the experiment is 
to know the growth media composition which give the best effect on growth cacao 
seedling (Theobroma cacao L.) from Somatic Embryogenesis (SE). The experiment was 
conducted at The Agricultural Experiment Station of Agriculture Faculty, Padjadjaran 
University, Jatinangor, altitude ±700 m above sea level with soil type is Inceptisols. The 
experiment was conducted from June  until October 2013, used Randomized Block 
Design (RBD), consisted of nine treatments combinations and replicated three times. The 
treatments were topsoil : casting (2 : 1) + urea 0,5 g application
-1
, topsoil : cattle dung (2 
: 1) + urea 0,5 g application
-1
, topsoil : cacao pods compost (2 : 1) + urea 0,5 g 
application
-1
, topsoil : casting (2 : 1) + urea 0,75 g application
-1
, topsoil : cattle dung (2 : 
1) + urea 0,75 g application
-1
, topsoil : cacao pods compost (2 : 1) + urea 0,75 g 
application
-1
, topsoil : casting (2 : 1) + urea 1 g application
-1
, topsoil : cattle dung (2 : 1) 
+ urea 1 g application
-1
, topsoil : cacao pods compost (2 : 1) + urea 1 g application
-1
. 
The result of the experiment showed that the growth media composition consist of topsoil 
: casting (2 : 1) + urea 0,75 g application
- 1 
give better effect on vegetative growth of 
cacao seedling from SE compared to other treatment combinations, increased stem 
diameter, leaves number, shoot dry weight and total plant dry weight at 16 MST is 
17,54g. 
Keywords : cacao seedling, Somatic Embryogenesis (SE), organic fertilizer, nitrogen 
 
Abstrak 
 Salah satu penentu keberhasilan budidaya kakao adalah penggunaan bibit 
tanaman berkualitas. Bibit kakao yang diperoleh melalui teknik perbanyakan Somatik 
Embriogenesis (SE) adalah metode terbaru yang dapat menghasilkan planlet yang sama 
dengan sumber, memiliki akar tunggang dan struktur bercabang mirip dengan tanaman 
dari biji. Keuntungan lain dari teknik SE ini dapat memproduksi bibit secara massal, 
bebas hama-penyakit, pertumbuhan lebih seragam, vigor lebih baik, hasil tinggi dan tahan 
kekeringan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi media tumbuh 
yang memberikan efek terbaik pada pertumbuhan bibit kakao (Theobroma cacao L.) asal 
Somatik Embriogenesis (SE). Penelitian dilakukan di lahan Percobaan Fakultas Pertanian, 
Universitas Padjadjaran, Jatinangor, ketinggian ± 700 m di atas permukaan laut dengan 
jenis tanah Inceptisols. Penelitian dilakukan dari bulan Juni sampai Oktober 2013, 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), terdiri dari sembilan perlakuan 
kombinasi dan direplikasi tiga kali. Perlakuan terdiri dari  top soil : kascing (2: 1) + urea 
0,5 g aplikasi
-1
; top soil : kotoran ternak (2: 1) + urea 0,5 g aplikasi
-1
; top soil : kompos 
polong kakao (2: 1) + urea 0,5 g aplikasi
-1
; top soil : kascing (2: 1) + urea 0,75 g aplikasi
-
1
; top soil : kotoran ternak (2: 1) + urea 0,75 g aplikasi
-1
;  top soil : kompos polong kakao 
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(2: 1) + urea 0,75 g aplikasi
-1
; top soil : kascing (2: 1) + urea 1 g aplikasi
-1
; top soil : 
kotoran ternak (2: 1) + urea 1 g aplikasi
-1
; top soil : kompos polong kakao (2: 1) + urea 1 
g aplikasi
-1
. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi media tanam terdiri dari top 
soil : kascing (2: 1) + urea 0,75 g aplikasi
-1 
memberi efek yang lebih baik pada 
pertumbuhan vegetatif  bibit kakao asal SE dibandingkan dengan kombinasi perlakuan 
lainnya, peningkatan diameter batang, jumlah daun, bobot kering dan jumlah bobot 
kering tanaman pada 16 MST adalah 17,54g. 
Kata kunci : bibit cacao, Somatic Embryogenesis (SE), pupuk organik, nitrogen 
 
PENDAHULUAN 
Tahun 2009 pemerintah mencanangkan Gerakan Nasional Peningkatan Produksi 
dan Mutu Kakao (Gernas Kakao). Kegiatan utama dari program tersebut adalah 
peremajaan pertanaman kakao yang rusak, rehabilitasi pertanaman yang kurang baik, 
ekstensifikasi melalui peningkatan luas areal tanaman kakao dan  intensifikasi melalui 
perbaikan cara budidaya. Untuk mendukung program tersebut, maka diperlukan 
penyediaan bahan tanam dalam jumlah besar dan waktu yang cepat. Pusat Penelitian Kopi 
dan Kakao saat ini sedang mengembangkan perbanyakan tanaman kakao dengan cara 
Somatic Embryogenesis (SE), yaitu salah satu teknik perbanyakan vegetatif secara kultur 
jaringan yang dapat menghasilkan anakan yang sifatnya sama dengan induknya, memiliki 
akar tunggang dan struktur percabangannya mirip dengan tanaman asal biji. Keuntungan 
lain dari teknik  SE ini adalah bibit bisa diproduksi secara massal bebas hama penyakit, 
pertumbuhannya lebih seragam dan lebih vigor (Sipayung dkk., 2012). 
Salah satu pembatas pembibitan kakao asal SE yaitu kondisi media tanam yang 
belum dapat menunjang pertumbuhan bibit. Kegagalan pertumbuhan dan kematian bibit 
kakao asal SE pada umumnya disebabkan media tanam yang digunakan belum sesuai 
standar (Sudarsianto dkk., 2011). Kotoran hewan dan kompos merupakan pupuk organik 
yang dapat digunakan sebagai campuran media tanam dan dapat menunjang pertumbuhan 
tanaman. Menurut Musnamar (2006), komposisi campuran media tanam antara tanah dan 
pupuk organik dapat memperbaiki sifat fisik, kimiawi, dan biologis tanah yang mencakup 
peningkatan aktivitas mikroba tanah dan reaksi-reaksi tanah.  
Kascing mengandung enzim protease, amilase, lipase, selulase, dan chitinase, yang 
secara terus menerus mempengaruhi perombakan bahan organik sekalipun telah 
dikeluarkan dari tubuh cacing (Ghabbour, 1966 dalam Anas, 1994). Selain itu kascing 
mengandung giberelin 2,75%, sitokinin 1,05% dan auksin 3,80%, serta mengandung 
unsur hara (N, P, K, Mg dan Ca) yang tersedia bagi tanaman dan kemampuan sebagai 
penyangga (buffer) pH tanah serta mengandung mikroorganisme yang menguntungkan 
(Mulat, 2003). 
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Pemberian pupuk organik masih bersifat substitusi karena kandungan unsur 
haranya relatif rendah, dengan demikian perlu penambahan pupuk anorganik (Sutedjo, 
2002). Simamora & Salundik (2006) menyatakan pemberian pupuk anorganik dan pupuk 
organik yang berimbang pada tanaman tahunan akan meningkatkan produktivitas tanah 
dan menjaga kapasitas produktif lahan. Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan 
penelitian tentang “Respons Bibit Kakao (T. cacao L.) asal Somatic Embryogenesis 
terhadap Komposisi Media Tanam yang Berbeda.” 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan bulan Juni sampai Oktober 2013 bertempat di Kebun 
Percobaan Faperta Unpad, Jatinangor dengan ketinggian ± 700  m dpl, ordo tanah 
Inceptisol dengan tipe iklim C (Schmidt & Fergusson, 1951). Penelitian disusun menurut 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 9 kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali. 
Perlakuannya adalah :  
A = tanah : kascing (2 : 1) + urea 0,5 g aplikasi
-1
 
B = tanah : kotoran sapi (2 : 1) + urea 0,5 g aplikasi
-1
 
C = tanah : kompos kulit buah kakao (2 : 1) + urea 0,5 g aplikasi
-1
 
D = tanah : kascing (2 : 1) + urea 0,75 g aplikasi
 -1
 
E = tanah : kotoran sapi (2 : 1) + urea 0,75 g aplikasi
-1
 
F = tanah : kompos kulit buah kakao (2 : 1) + urea 0,75 g aplikasi
-1
 
G = tanah : kascing (2 : 1) + urea 1 g aplikasi
-1
 
H = tanah : kotoran sapi (2 : 1) + urea 1 g aplikasi
-1
 
I  = tanah : kompos kulit buah kakao (2 : 1) + urea 1 g aplikasi
-1
 
Untuk mengetahui perbedaan pengaruh diantara perlakuan digunakan uji F 
(Anova) dan uji lanjut Duncan pada taraf nyata 5%. Bahan tanaman yang digunakan 
adalah bibit kakao SE pasca aklimatisasi dengan umur planlet ± 2 bulan yang diperoleh 
dari Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Jember, Jatim. Bedengan seluas 5 x 3 m diberi atap 
berupa naungan dari paranet 75%, kemudian dibuat kerangka sungkup dan sungkup dari 
plastik transparan dengan tebal ± 0,5 mm. 
Tanah yang digunakan adalah Inceptisols yang diambil secara komposit dari 
lapisan atas (top soil) dan dicampurkan perlakuan kascing, kotoran sapi dan kompos kulit 
buah kakao sesuai perbandingan tanah : pupuk organik (2 : 1) berdasarkan volume. 
Penanaman planlet dilakukan secara hati-hati untuk menghindari akar bengkok dan 
kerusakan akar. Pemeliharaan meliputi kegiatan penyiraman, penyiangan gulma, 
pengendalian hama dan penyakit serta penarangan. Pemupukan urea dilakukan setelah 
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proses hardening selesai, dimulai pada 42 hari terhitung sejak penanaman planlet di 
polibeg. Aplikasi pupuk anorganik dilakukan sesuai perlakuan, dosis anjuran pupuk 
anorganik adalah urea 1 g aplikasi
-1
 dengan interval 2 minggu sekali dari umur 6 sampai 
14 MST. Pengamatan dilakukan terhadap tiga bibit yang diambil secara acak dengan 
variabel pertumbuhan yaitu tinggi bibit, diameter batang, jumlah daun, panjang akar, 
volume akar, bobot kering pupus, bobot kering akar, bobot kering total dan nisbah pupus 
akar (NPA). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinggi Tanaman (cm) 
Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa semua perlakuan berpengaruh tidak nyata 
terhadap tinggi tanaman umur 8, 10, 12, 14, 16 minggu setelah tanam (MST), secara 
keseluruhan semua perlakuan memperlihatkan tinggi bibit yang lebih tinggi dipembibitan. 
Hal ini diduga karena unsur hara yang terkandung di dalam media tanam tersebut, baik 
kandungan hara makro dan mikro telah mencukupi kebutuhan nutrisi untuk pertumbuhan 
bibit kakao. Penambahan pupuk organik dapat mempengaruhi keadaan fisik, seperti 
perbaikan drainase dan aerasi, kimia, biologi tanah dan dapat meningkatkan pertumbuhan 
mikroba dan perputaran hara dalam tanah. 
Kascing mengandung unsur hara makro yang tinggi dan juga mengandung zat 
pengatur tumbuh seperti auksin, sitokinin, dan giberellin. Hormon giberellin dan sitokinin 
berperan dalam pembelahan sel dan pemanjangan batang atau pertambahan tinggi bibit 
(Palungkun, 1999). Pertambahan tinggi tanaman salah satunya dipengaruhi oleh 
keberadaan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman selama tanaman tersebut hidup. 
Pada tanaman yang masih muda, sel-sel pada organ tanaman sedang aktif membelah dan 
memperbesar ukurannya. Menurut Gardner et al. (1991), meristem ujung menghasilkan 
sel-sel baru di ujung akar atau batang mengakibatkan tumbuhan bertambah tinggi atau 
panjang, ini merupakan peran dari hormon auksin yang terdapat dalam kascing. 
Hasil analisis laboratorium memperlihatkan bahwa N total dari kotoran sapi dan 
kompos kulit buah kakao adalah sebesar 0,47 % dan 0,23% yang tergolong sedang, 
dengan ditambahkan pupuk nitrogen berupa urea maka dapat mencukupi kebutuhan N 
bibit sampai umur 16 MST (Tabel 1).  Pada umumnya N sangat diperlukan untuk 
pembentukan atau pertumbuhan bagian-bagian vegetatif tanaman di antaranya adalah 
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Tabel 1. Pengaruh Komposisi Media Tanam terhadap Tinggi Tanaman (cm). 
Perlakuan 
Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) 
8 MST 10 MST 12 MST 14 MST 16 MST 
A = tanah : kascing (2 : 1) + urea 0,5 g aplikasi-1 36,35 a 37,80 a 38,95 a 41,16 a 42,33 a 
B = tanah : kotoran sapi (2 : 1) + urea 0,5 g aplikasi-1 38,96 a 41,89 a 42,56 a 43,78 a 45,28 a 
C = tanah : kompos kulit buah kakao (2 :1) + urea 0,5 g aplikasi-1 38,92 a 39,94 a 40,94 a 42,94 a 44,11 a 
D = tanah : kascing (2 : 1) + urea 0,75 g aplikasi-1 42,77 a 43,39 a 44,72 a 45,83 a 47,56 a 
E = tanah : kotoran sapi (2 : 1) + urea 0,75 g aplikasi-1 42,89 a 43,56 a 44,11 a 45,06 a 47,22 a 
F = tanah : kompos kulit buah kakao (2:1) + urea 0,75 g aplikasi-1 45,20 a 46,11 a 47,08 a 48,72 a 49,33 a 
G = tanah : kascing (2 : 1) + urea 1 g aplikasi-1 41,06 a 41,89 a 43,06 a 43,72 a 46,17 a 
H = tanah : kotoran sapi (2 : 1) + urea 1 g aplikasi-1 40,53 a 41,92 a 42,39 a 43,44 a 44,72 a 
I = tanah : kompos kulit buah kakao (2 : 1) + urea 1 g aplikasi-1 42,09 a 42,19 a 44,00 a 44,89 a 46,61 a 
Keterangan : Angka rata-rata yang ditandai dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%.  
 
Perlakuan pupuk urea tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. Pemberian 
pupuk urea lebih dari 0,75 g aplikasi
-1
 cenderung menurunkan tinggi tanaman. Hal ini 
diduga karena pada umur tersebut pertumbuhan bibit kakao lebih difokuskan pada 
pertumbuhan vegetatif yang lain seperti diameter batang, jumlah daun, luas daun, dan 
pertumbuhan akar. 
Diameter Batang (mm) 
Perlakuan komposisi media tanam yang berbeda memberikan pengaruh yang 
berbeda nyata terhadap diameter batang bibit kakao asal SE pada umur 8, 12, 14, dan 16 
MST. Penambahan pupuk organik berupa kotoran kascing, kotoran sapi dan kompos kulit 
buah kakao yang dikombinasikan dengan pupuk nitrogen berupa urea dengan dosis 0,75 g 
aplikasi
-1
 sebagai campuran media tanam yang mengandung unsur hara makro dan mikro 
yang lengkap yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman akan mendukung 
pertumbuhan vegetatif salah satunya pertambahan diameter batang bibit.  
Kotoran sapi memiliki struktur remah sehingga perakaran dapat tumbuh tanpa 
hambatan serta mempengaruhi keadaan fisik, diantaranya perbaikan drainase dan aerasi, 
kimia, dan biologi tanah. Kascing memiliki stuktur yang lebih remah sehingga lebih 
mudah menyerap dan menyimpan air serta dapat memenuhi kebutuhan hara yang 
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Tabel 2. Pengaruh Komposisi Media Tanam terhadap Diameter Batang (mm) 
Perlakuan 
Rata-rata Diameter Batang (mm) 
8 MST 10 MST 12 MST 14 MST 16 MST 
A = tanah : kascing (2 : 1) + urea 0,5 g aplikasi-1 5,44 a 6,36 a 6,71 a 7,59 a 8,71 ab 
B = tanah : kotoran sapi (2 : 1) + urea 0,5 g aplikasi-1 5,78 abc 6,61 a 7,06 ab 7,56 a 8,03 a 
C = tanah : kompos kulit buah kakao (2 :1) + urea 0,5 g aplikasi-1 5,83 abc 6,61 a 7,36 ab 7,86 ab 8,09 a 
D = tanah : kascing (2 : 1) + urea 0,75 g aplikasi-1 6,33 bc 6,99 a 8,07 b 8,93 b 9,59 b 
E = tanah : kotoran sapi (2 : 1) + urea 0,75 g aplikasi-1 6,28 bc 6,87 a 7,37 ab 8,12 ab 8,17 a 
F = tanah : kompos kulit buah kakao (2:1) + urea 0,75 g aplikasi-1 6,39 c 7,11 a 7,96 b 8,45 ab 8,53 ab 
G = tanah : kascing (2 : 1) + urea 1 g aplikasi-1 5,61 ab 6,39 a 6,81 a 7,68 a 8,29 ab 
H = tanah : kotoran sapi (2 : 1) + urea 1 g aplikasi-1 6,06 abc 7,12 a 7,58 ab 8,07 ab 8,48 ab 
I = tanah : kompos kulit buah kakao (2 : 1) + urea 1 g aplikasi-1 5,61 ab 6,68 a 7,16 ab 7,50 a 7,78 a 
Keterangan : Angka rata-rata yang ditandai dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%.  
 
Pada umur 12 MST perlakuan D dan F memberikan pengaruh yang lebih besar 
terhadap diameter batang bibit apabila dibandingkan dengan perlakuan A, B, C, E, G, H 
dan I. Pada umur 14 dan 16 MST perlakuan D memberikan pengaruh yang lebih besar 
terhadap diameter batang bibit apabila dibandingkan dengan perlakuan lainnya yaitu 
sebesar 8,93 mm dan 9,59 mm.  
Pemberian pupuk organik mempunyai peran penting dalam pelepasan keterikatan P 
oleh Al dan Fe sehingga menjadi tersedia bagi tanaman untuk proses pertumbuhan 
meristem lateral (kambium). Unsur P sangat dibutuhkan dalam proses diferensiasi sel 
yaitu dalam pembentukan ATP yang merupakan sumber energi (Bidwell, 1979 dikutip 
Binardi, 1996). Pemberian pupuk kotoran sapi sebagai campuran media tanam dapat 
menunjang pertumbuhan diameter batang yang optimal. 
Pemberian pupuk urea berpengaruh nyata terhadap diameter batang pada 8 dan 16 
MST dengan diameter batang tertinggi yaitu kombinasi perlakuan tanah : kascing (2 : 1) 
+ urea 0,75 g aplikasi
-1
 (perlakuan D). Nitrogen mampu merangsang pertumbuhan di atas 
tanah, salah satunya adalah pertumbuhan diameter batang. Pertumbuhan diameter batang 
menunjukkan aktivitas xilem dan pembesaran sel-sel yang sedang tumbuh yang 
menyebabkan kambium terdorong keluar dan terbentuknya sel-sel baru diluar lapisan 
tersebut sehingga terjadi peningkatan diameter silinder kambium (Heddy, 1987). 
Jumlah Daun (helai) 
Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan komposisi media tanam yang berbeda 
memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap jumlah daun bibit kakao asal SE pada 
umur 8,10 dan 16 MST. Pada umur 10 MST perlakuan D memberikan jumlah daun bibit 
yang lebih besar apabila dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Penambahan pupuk 
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organik berupa kascing, kotoran sapi, kompos kulit buah kakao dalam campuran media 
tanam yang memiliki kandungan unsur hara makro dan mikro yang lengkap. Pada kascing 
juga terdapat hormon auksin yang merangsang pembentukan tunas. 
Tabel 3. Pengaruh Komposisi Media Tanam terhadap Jumlah Daun (helai).  
Perlakuan 
Rata-rata Jumlah Daun (helai) 
8 MST 10 MST 12 MST 14 MST 16 MST 
A = tanah : kascing (2 : 1) + urea 0,5 g aplikasi-1 9,00 ab 9,89 a 12,89 a 14,11 a 14,56 ab 
B = tanah : kotoran sapi (2 : 1) + urea 0,5 g aplikasi-1 7,67 a 11,00 ab 11,78 a 12,22 a 14,11 ab 
C = tanah : kompos kulit buah kakao (2 :1) + urea 0,5 g aplikasi-1 9,00 ab 10,55 ab 12,11 a 12,44 a 12,78 a 
D = tanah : kascing (2 : 1) + urea 0,75 g aplikasi-1 11,00 b 13,22 b 14,78 a 13,67 a 14,22 ab 
E = tanah : kotoran sapi (2 : 1) + urea 0,75 g aplikasi-1 7,89 a 12,22 ab 13,78 a 15,11 a 16,44 b 
F = tanah : kompos kulit buah kakao (2:1) + urea 0,75 g aplikasi-1 9,89 ab 10,56 ab 11,67 a 13,56 a 13,67 ab 
G = tanah : kascing (2 : 1) + urea 1 g aplikasi-1 8,33 ab 10,89 ab 12,00 a 11,78 a 13,89 ab 
H = tanah : kotoran sapi (2 : 1) + urea 1 g aplikasi-1 7,66 a 9,33 a 10,11 a 11,45 a 12,56 a 
I = tanah : kompos kulit buah kakao (2 : 1) + urea 1 g aplikasi-1 9,11 ab 10,66 ab 13,11 a 12,45 a 12,67 a 
Keterangan : Angka rata-rata yang ditandai dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%.  
 
Aplikasi pupuk N berupa urea memberikan salah satu unsur esensial yang 
dibutuhkan untuk pertumbuhan daun yaitu nitrogen. Kemampuan tanaman untuk 
memunculkan tunas bergantung pada ketersediaan nutrisi mineral terutama nitrogen. 
Nitrogen digunakan oleh tanaman untuk membentuk klorofil dan klorofil dibutuhkan 
dalam proses fotosintesis (Gardner et al., 1991). Unsur N dibutuhkan untuk pembentukan 
klorofil, asam amino, DNA, dan RNA (Binardi, 1996). Tisdale et al. (1997) menyatakan 
bahwa tersedianya unsur hara dalam jumlah yang cukup dalam tanaman ditunjukkan oleh 
aktivitas fotosintesis yang tinggi, pertumbuhan vegetatif yang vigor dan warna daun yang 
lebih hijau. 
Panjang Akar (cm) 
Pada 8 MST perlakuan A yaitu kombinasi antara tanah : kascing (2 : 1) + urea 0,5 g 
aplikasi
-1
 memberikan panjang akar terpanjang yaitu 7,5 cm. Pada umur 12 MST, 
perlakuan D, E dan H menghasilkan panjang akar yang lebih tinggi apabila dibandingkan 
dengan perlakuan A, B, C, F, G dan I. 
Perlakuan media tanam dengan penambahan kascing dan kotoran sapi dianggap 
lebih menunjang untuk perkembangan akar, karena struktur yang remah sehingga akar 
tumbuh tanpa hambatan, serta mempengaruhi sifat fisik diantaranya drainase dan aerasi 
yang baik, kimia seperti pertukaran hara dan biologi tanah seperti perkembangan mikroba 
yang menguntungkan sehingga pertumbuhan vegetatif terjadi akibat adanya pembelahan 
dan perpanjangan sel di dalam jaringan meristematik ujung-ujung akar (Harjadi, 1983).  
21 
CEFARS : Jurnal Agribisnis dan Pengembangan Wilayah Vol. 5 No. 1 Desember 2013 
 
Tabel 4. Pengaruh Komposisi Media Tanam terhadap Panjang Akar (cm). 
Perlakuan 
Rata-rata Panjang Akar (cm) 
8 MST 10 MST 12 MST 14 MST 16 MST 
A = tanah : kascing (2 : 1) + urea 0,5 g aplikasi-1 7,50 b 8,43 a 9,43 ab 17,97 a 29,77 a 
B = tanah : kotoran sapi (2 : 1) + urea 0,5 g aplikasi-1 5,73 ab 6,40 a 7,50 ab 11,60 a 38,97 a 
C = tanah : kompos kulit buah kakao (2 :1) + urea 0,5 g aplikasi-1 5,83 ab 7,67 a 10,33 ab 11,67 a 37,23 a 
D = tanah : kascing (2 : 1) + urea 0,75 g aplikasi-1 5,53 a 7,00 a 11,63 b 23,80 a 32,10 a 
E = tanah : kotoran sapi (2 : 1) + urea 0,75 g aplikasi-1 5,07 a 8,00 a 12,27 b 22,10 a 34,33 a 
F = tanah : kompos kulit buah kakao (2:1) + urea 0,75 g aplikasi-1 5,90 ab 7,40 a 8,10 ab 16,17 a 31,33 a 
G = tanah : kascing (2 : 1) + urea 1 g aplikasi-1 4,73 a 5,83 a 6,33 a 10,93 a 28,63 a 
H = tanah : kotoran sapi (2 : 1) + urea 1 g aplikasi-1 5,50 a 7,37 a 11,93 b 19,23 a 28,17 a 
I = tanah : kompos kulit buah kakao (2 : 1) + urea 1 g aplikasi-1 6,20 ab 7,53 a 10,00 ab 14,60 a 30,77 a 
Keterangan : Angka rata-rata yang ditandai dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%.  
 
Media tanam dengan campuran kascing berpengaruh baik terhadap pertambahan 
panjang akar diduga karena terdapat hormon yang terkandung pada kascing. Kascing 
kaya akan unsur hara makro dan mikro esensial serta mengandung auksin yang 
merangsang pertumbuhan akar, giberelin dan sitokinin yang dibutuhkan untuk 
pertumbuhan tanaman yang maksimal (Palungkun, 1999). Hal ini ditunjang dengan 
penambahan pupuk anorganik berupa pupuk N ke dalam media tanam, sehingga 
keberadaan hara terutama N yang dibutuhkan tanaman untuk perkembangan vegetatif 
menjadi terpenuhi, sejalan dengan pernyataan Sutedjo (2002) bahwa nitrogen dapat 




Tabel 5. Pengaruh Komposisi Media Tanam terhadap Volume Akar (ml). 
Perlakuan 
Rata-rata Volume Akar (cm
3
) 
8 MST 10 MST 12 MST 14 MST 16 MST 
A = tanah : kascing (2 : 1) + urea 0,5 g aplikasi-1 1,50 a 1,33 ab 1,17 a 1,83 a 3,33 a 
B = tanah : kotoran sapi (2 : 1) + urea 0,5 g aplikasi-1 1,00 a 1,17 a 1,17 a 1,33 a 9,33 b 
C = tanah : kompos kulit buah kakao (2 :1) + urea 0,5 g aplikasi-1 1,17 a 1,33 ab 2,33 b 1,33 a 3,17 a 
D = tanah : kascing (2 : 1) + urea 0,75 g aplikasi-1 1,17 a 1,17 a 2,00 ab 2,00 a 6,17 ab 
E = tanah : kotoran sapi (2 : 1) + urea 0,75 g aplikasi-1 1,50 a 1,50 ab 1,67 ab 1,67 a 3,50 a 
F = tanah : kompos kulit buah kakao (2:1) + urea 0,75 g aplikasi-1 1,00 a 1,17 a 1,50 ab 2,00 a 7,17 ab 
G = tanah : kascing (2 : 1) + urea 1 g aplikasi-1 1,17 a 1,33 ab 1,17 a 1,83 a 5,67 ab 
H = tanah : kotoran sapi (2 : 1) + urea 1 g aplikasi-1 1,33 a 2,00 b 1,17 a 1,83 a 4,67 ab 
I = tanah : kompos kulit buah kakao (2 : 1) + urea 1 g aplikasi-1 1,50 a 1,50 ab 1,83 ab 1,33 a 4,67 ab 
Keterangan : Angka rata-rata yang ditandai dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%.  
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Perlakuan komposisi media tanam yang berbeda memberikan pengaruh yang 
berbeda nyata terhadap volume akar bibit kakao asal SE pada umur 10, 12 dan 16 MST 
(Tabel 5). Pada umur 12 MST perlakuan C, D, E, F dan I memberikan volume akar yang 
lebih tinggi apabila dibandingkan dengan perlakuan A, B, G dan H. Kandungan unsur P 
pada kompos kulit buah kakao tergolong sangat tinggi yaitu sebesar 122,7 mg/100g. 
Menurut Novizan (2005), fosfor terdapat pada seluruh sel hidup tanaman yang berfungsi 
membentuk asam nukleat (DNA dan RNA), menyimpan serta memindahkan ATP dan 
ADP, merangsang pembelahan sel dan berperan dalam proses asimilasi dan respirasi. 
Keberadaan unsur P ini akan menunjang perkembangan akar sehingga volume akar yang 
dihasilkan juga lebih besar. 
Perlakuan B yaitu kombinasi tanah : kotoran sapi (2 : 1) + urea 0,5 g aplikasi
-1
 
memberikan volume akar terbesar pada 16 MST yaitu sebesar 9,33 cm
3
 pada 16 MST. 
Hasil ini menunjukkan bahwa pertumbuhan akar tidak terhambat, maka kemampuan akar 
dalam menyerap air dan unsur-unsur hara menjadi lebih optimal sehingga volume akar 
yang dihasilkan dalam batasan normal. Volume akar pada penelitian ini lebih kecil bila 
dibandingkan dengan hasil penelitian Jamilah dkk. (2013) dengan volume akar bibit 
kakao yang diberi perlakuan kascing yaitu sebesar 12,90 cm
3
.  
Bobot Kering Pupus, Bobot Kering Akar, Bobot Kering Total dan Nisbah Pupus Akar 
(NPA) 
Tabel 6 menunjukkan bahwa perlakuan komposisi media tanam yang berbeda 
memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap bobot kering pupus dan bobot kering 
total bibit kakao asal SE pada umur 16 MST. Perlakuan D, yaitu kombinasi antara tanah : 
kascing (2 : 1) + urea 0,75 g aplikasi
-1
 memberikan bobot kering pupus dan bobot kering 
total tertinggi pada 16 MST yaitu masing-masing sebesar 15,03 dan 17,54 g. Bobot 
kering pupus berhubungan dengan akumulasi fotosintat yang terdapat dalam daun dan 
batang. Bobot kering biasanya dijadikan indikator bahwa semakin baik pertumbuhan 
tanaman, semakin besar pula bobot kering yang dihasilkan. Penambahan pupuk organik 
berpengaruh baik terhadap bertambahnya bobot kering pupus. Menurut Sarief (1996) 
bahan organik dapat menaikkan daya menahan air (water capacity), sedangkan terhadap 
sifat fisik dapat menaikkan kemantapan agregat tanah.  
Bobot kering pupus dipengaruhi oleh pertumbuhan daun dan akar. Hay & Hartman 
dikutip oleh Prasetyo dkk. (2007) menyatakan bahwa daun mempengaruhi pertumbuhan 
melalui hasil fotosintesis yang merupakan sumber energi dalam pertumbuhan bahan-
bahan sel menjadi biomassa tanaman sedangkan akar yang berfungsi secara baik maka 
jumlah unsur hara yang ditranslokasikan ke daun akan bertambah banyak, sehingga 
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kegiatan fotosintesis akan berjalan lancar, dengan demikian proses perkembangan dan 
pembelahan sel dalam tanaman semakin aktif. 
Tabel 6. Pengaruh Komposisi Media Tanam terhadap Bobot Kering Pupus, Bobot Kering 













A = tanah : kascing (2 : 1) + urea 0,5 g aplikasi-1 6,39 a 1,80 a 8,20 a 4,11 a 
B = tanah : kotoran sapi (2 : 1) + urea 0,5 g aplikasi-1 13,09 ab 3,24 a 16,33 ab 4,09 a 
C = tanah : kompos kulit buah kakao (2 :1) + urea 0,5 g aplikasi-1 7,52 a 1,53 a 9,05 a 4,88 a 
D = tanah : kascing (2 : 1) + urea 0,75 g aplikasi-1 15,03 b 2,52 a 17,54 b 6,01 a 
E = tanah : kotoran sapi (2 : 1) + urea 0,75 g aplikasi-1 10,92 ab 1,58 a 12,50 ab 7,01 a 
F = tanah : kompos kulit buah kakao (2:1) + urea 0,75 g aplikasi-1 11,37 ab 2,83 a 14,20 ab 4,12 a 
G = tanah : kascing (2 : 1) + urea 1 g aplikasi-1 9,12 ab 2,40 a 11,52 ab 5,12 a 
H = tanah : kotoran sapi (2 : 1) + urea 1 g aplikasi-1 8,84 ab 2,17 a 11,01 ab 4,80 a 
I = tanah : kompos kulit buah kakao (2 : 1) + urea 1 g aplikasi-1 11,56 ab 2,55 a 14,11 ab 4,73 a 
  Keterangan : Angka rata-rata yang ditandai dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%. 
 
Bobot kering mencerminkan akumulasi senyawa organik yang berhasil disintesis 
tanaman dari senyawa anorganik terutama air dan karbondioksida. Unsur hara yang telah 
diserap oleh akar baik yang digunakan dalam sintesis senyawa organik maupun yang 
tetap dalam bentuk ionik dalam jaringan tanaman akan memberikan kontribusi terhadap 
pertambahan berat kering tanaman. Berat kering tanaman berhubungan dengan 
peningkatan penyerapan berbagai unsur hara yang menunjang proses fotosintesis. Hasil 
fotosintesis tersebut akan digunakan tanaman untuk membentuk struktur tubuh, cadangan 
makanan, senyawa sel aktif dan sebagai energi metabolisme (Gardner et al. 1991). 
Cukup tingginya kandungan hara dalam kascing yang ditunjang dengan 
penambahan pupuk N berupa urea menyebabkan pertumbuhan vegetatif tanaman akan 
berjalan baik. Fungsi N yang utama adalah untuk merangsang pertumbuhan tanaman 
secara keseluruhan, khususnya batang, cabang, dan daun yang berfungsi dalam proses 
fotosintesis. Menurut Schuzle & Cadwell (1995), ketersediaan hara terutama unsur N 
akan meningkatkan alokasi biomassa tanaman terutama pada daun dan batang. Semakin 
meningkat bobot kering menunjukkan bahwa proses fotosintesis berjalan dengan baik dan 
berarti pertumbuhan berjalan baik pula. Pertumbuhan tanaman adalah penimbunan bahan 
kering tanaman. Bahan kering tanaman merupakan gambaran dari translokasi fotosintesis 
(fotosintat) ke seluruh bagian tanaman (Gardner et al. 1991). Pengaruh pupuk urea 
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signifikan meningkatkan bobot kering pupus sejalan dengan peningkatan tinggi tanaman, 
diameter batang, jumlah daun dan luas daun. 
Penambahan kascing dan kotoran sapi dapat meningkatkan bobot kering akar, hal 
ini terkait dengan fungsi dari kascing dan kotoran sapi yang dapat memperbaiki daerah 
perakaran. Bobot kering merupakan cerminan dari hasil fotosintesis yang terkandung di 
dalam bagian-bagian tanaman salah satunya pada akar. Semakin besar bobot kering akar, 
menggambarkan akar berada dalam kondisi yang optimal dalam penyerapan air dan unsur 
hara (Gardner et al. 1991). Kandungan P dan K pada ketiga pupuk organik menunjang 
pertumbuhan perakaran lebih baik. Pengaruh P dalam tanaman memberikan keuntungan 
diantaranya merangsang perkembangan akar halus dan akar rambut, fosfor menstimulir 
pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman keadaan ini berhubungan dengan fungsi 
dari P di dalam metabolisme sel (Suyono dkk., 2006). Kekurangan P menyebabkan 
kekerdilan dan buruknya perkembangan  perakaran tanaman (Hodges, 2001). 
Pupuk organik merupakan granulator yang dapat memperbaiki struktur tanah dan 
menambah kemampuan tanah untuk menyerap unsur-unsur hara (Hardjowigeno, 2003). 
Salah satu fungsi pupuk organik dalam tanah adalah memberikan struktur tanah yang 
gembur, remah, dan mudah diolah sehingga menjadi media yang baik untuk pertumbuhan 
tanaman. Pada penelitian ini, pemberian kascing dan kotoran sapi dapat merubah struktur 
tanah menjadi gembur. Perubahan struktur tanah ini dapat menyebabkan perkembangan 
akar menjadi cepat dan normal sehingga pertumbuhan tanaman akan cepat dan normal 
juga.  
Bobot kering total tanaman berhubungan dengan akumulasi fotosintat yang 
terdapat dalam daun, batang dan akar. Penambahan kascing dan kotoran sapi yang 
memiliki kandungan unsur hara yang cukup lengkap serta memiliki tekstur yang lebih 
halus sehingga unsur hara mudah diserap oleh tanaman hal ini berpengaruh kepada 
percepatan pertumbuhan bagian tanaman seperti pertumbuhan akar, batang, dan daun. 
Menurut Cooper (1972) dalam Rachmadinda (2007), bobot kering tanaman yang tinggi 
ditunjang oleh jumlah daun, dimana hasil fotosintesis dari daun meningkat dan 
ditranslokasikan ke akar melalui batang, sehingga bobot kering tanaman akan bertambah. 
Menurut Buckman & Brady (1980), pupuk organik yang ditambahkan ke dalam 
tanah menyediakan zat pengatur tumbuh yang memberikan keuntungan bagi pertumbuhan 
tanaman seprti vitamin, asam amino, auksin, dan giberelin yang terbentuk melalui 
dekomposisi bahan organik. Pada dasarnya pemberian pupuk organik menyebabkan 
ketersediaan hara N, P dan K di dalam larutan tanah menjadi seimbang sehingga dapat 
meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman. Hal ini didukung oleh Darmosarkoro dkk. 
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(2001) bahwa aplikasi pupuk organik mampu meningkatkan KTK tanah yang sangat 
penting dalam meningkatkan efisiensi pemupukan. Disamping itu, pupuk organik yang 
telah terdekomposisi dapat meningkatkan secara nyata kemmampuan tanah dalam 
menjerap hara tanah dan pupuk karena KTK bahan organik jauh lebih besar daripada 
KTK tanah mineral (Erwiyono, 1990). Kombinasi tanah dengan pupuk organik yang 
digunakan dalam penelitian ini menyebabkan KTK meningkat. Semakin tinggi KTK 
maka kemampuan untuk menyerap pupuk urea yang diberikan juga semakin tinggi 
sehingga efisiensi pemupukan akan meningkat. Selain itu, dengan KTK media tanam ini 
juga memudahkan pertukaran unsur hara dari dalam tanah sampai dapat diserap oleh akar 
tanaman serta menyediakan lingkungan pertumbuhan yang cocok untuk pertumbuhan 
bibit. 
Semua kombinasi perlakuan tidak berpengaruh secara nyata terhadap Nisbah Pupus 
Akar (NPA) bibit kakao asal SE. Pada awal tanam, nilai NPA diduga kecil karena 
fotosintat lebih dimanfaatkan untuk perbaikan akar karena sebelum penanaman dilakukan 
pemotongan akar, daripada untuk pertumbuhan pupus. Setelah tanaman bertambah besar, 
fotosintat lebih dimanfaatkan untuk pertumbuhan pupus tanaman yang ditunjukkan 
dengan nilai NPA yang semakin besar (Salisbury & Ross, 1995). 
NPA mencerminkan partisi fotosintat dalam pertumbuhan tanaman. NPA  yang 
bernilai lebih dari satu menunjukkan pertumbuhan tanaman lebih ke arah pupus, 
sedangkan NPA yang bernilai kurang dari satu menunjukkan pertumbuhan tanaman lebih 
ke arah akar. Nilai NPA dari semua perlakuan pada 16 MST yang berkisar antara 4,09 – 
7,01 menunjukkan bahwa partisi fotosintat lebih banyak diarahkan pada bagian pupus 
(batang dan daun) bibit kakao.  
SIMPULAN 
Komposisi media tanam yang berbeda memberikan pengaruh berbeda terhadap 
semua peubah yang diamati, kecuali terhadap tinggi tanaman dan Nisbah Pupus Akar 
(NPA). Media tanam yang terdiri dari tanah : kascing (2 : 1) + urea 0,75 g aplikasi
-1
 
secara umum memberikan pertumbuhan vegetatif yang lebih baik. Hal ini ditunjukkan 
dengan pertambahan diameter batang, jumlah daun, bobot kering pupus dan bobot kering 
total tanaman pada 16 MST yaitu sebesar 17,54 g. 
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